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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 LATAR BELAKANG  

Perkembangan abad 21 merupakan perkembangan era tanpa batas 

(Boderless word) ditandai dengan lalulintas barang, jasa, uang dan modal 

mengalir dari satu negara ke negara yang lain. Era globalisasi ditandai dengan 

semakin menyatunya negara yang satu dengan negara yang lain atau biasa 

disebut dengan negara tanpa batas. Kecenderungan ini ditandai dengan 

Perkembangan teknologi informasi ,ekonomi serta makin terbukanya 

perkembangan ekonomi dunia yang tentunya akan mempengaruhi dunia  

Mas’oed,(1999:239) 

Perkembangan ekonomi dunia memberikan dampak yang sangat besar bagi 

kehidupan masyarakat Indonesia terutama dalam bidang ekonomi, pengaruh 

ekonomi global terhadap Indonesia merupakan sesuatu yang tidak terhindarkan. 

Krisis ekonomi dunia misalnya seprti yang terjadi di Eropa dan Amerika sangat 

berpengaruh pada masyarakat Indonesia. Sementara masyarakat Indoensia 

berada dalam posisi tidak berdaya. Masyarakat Indonesia begitu lemah, rentan 

dan sangat tergantung dan tidak memiliki daya tahan cukup kuat menghadapi 

goncangan krisis itu sehingga begitu krisis global dan regional menghantam 

masyarakat, maka masyarakat Indonesia langsung jatuh terpuruk menjadi korban 

krisis. Kondisi ini semakin buruk karena negara tidak mampu menjalankan 

perannya untuk melindungi masyarakat. Mengutip pandangan Castell  di Ritzer ( 

2009:633) negara semakin tidak berdaya ditengah- tengah   globalisasi ekonomi. 

1.1 LATAR BELAAKAKANG  

PePerkembangan aabad 21 merupakan perkeembm angan era tanpa 

((BoBoderless wow rdrd(( )) ditandndaiai ddenngagan n laaluulilintntasas barang, jassa,a  uang dan mddd

menggalalirir dari satu negegararaa kke negarraa yayangng lain. Era gglolobab lisasi dditandai de

sesemamakikin memenyatunya negara yang satu dengann negarraa yayangng lain n atau 

didisebubut dengan negara tanpa batas. Kecenderunganan inii ddititandai de

Peerkembangan teknologi informasi ,ekonomi serta makikin n terbuuk

perkembangan ekonomi dunia yang tentunya akan memmpenngagaruruhi dd

Mas’oed,(1999:239) 

Perkembangan ekonomi dunia memberikan dampak yangg sangngat besesarar

kehidupan masyar kak tat IIndndononesia ttererututamama ddallam bibidad ng ekonomi, pepenng

ekonomi global terhadap Indonesia merupakan sesuatu yang tidakk ttererhihinnda

KrKrisisisis eekokononomimi ddununiaia mmisisalalnyn a seeprprtiti yyanangg teterjrjadadii didi EEroropapa ddanan AAmemeririka sa

beberprpenengagaruruhh papadda masasyay rakakatt Indodonnesia. SSememenntatarara mmasasyayaraakakat Indo

berada dalam posisi tidak k berdaya. Masyarakat Indonesia begitu lemah, re

dan sangat tergantung daan tidak meemiliki daya tahan cukup kuat mengha

goncangan krisis itu sehinnggg a beegitu krisis global dan regional mengha

masyarakat, maka masyarakat t Inndonesia langsung jatuh terpuruk menjadi ko
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Dampak dari ini semua masyarakat miskin  semakin berada dalam kondisi yang 

rentan.Pasar, teknologi, kultur menjerat dan melemahkan posisi masyarakat.  

Ketidakberdayaan masyarakat sebenarnya sudah berlangsung lama. 

Selama ini penetrasi kapital dan kooptasi orde baru begitu kuatnya 

mencengkram masyarakat sipil sehingga membuat masyarakat sipil sangat 

bergantung pada negara. Sehingga ketika negara mengalami krisis, masyarakat 

sipil mendapatkan dampak juga. Oleh karena itu strategi pemberdayaan 

masyarakat menuju masyarakat yang mandiri, otonom, mampu dan berdaya 

mengatasi krisis merupakan sesuatu yang tepat dan diperlukan saat ini. 

Pemberdayaan masyarakat harus mampu membangun strategi dan agenda aksi 

yang menumbuhkan kemandirian masyarakat, menumbuhkan inisiatif dan 

partisipasi lokal untuk mengubah (transforming) masyarakat secara 

emansipatoris menjadi mandiri dan otonom  dan membebaskan (Liberating)  (

Trijono, dalam  Strategi pemberdayaan Komunitas lokal menuju kemandirian, 

(Jurnal Ilmu Sosial dan Politik Volume 5,nomor 2/2001:216-217).

Cistenson dan Robinson (1983:3) dalam Soetomo (1998:65) mengatakan 

bawa memasuki abad 21 tuntutan kepada komunitas lokal untuk  lebih mampu 

mengelola aktivitas pembangunan pada tingkat lokal secara  lebih mandiri 

dengan argumentasi yang berpangkal dari kenyataan tentang kompleksitas 

pertumbuhan masyarakat dan peningkatan interdependensi dalam sistem 

ekonomi dunia. Kenyataan tersebut mengakibatkan pemerintah termasuk negara 

– negara sedang berkembang harus banyak mencurahkan perhatian pada 

kebijksanaan yang ebrsifat makro. Dengan demikian akan menjadi tidak realistik 

Ketidakberdayayaanan masyarakakatt sebenarnya sudah berlangsung l

Selama inii penetrasi kapital dan kooptasii orde baru begitu kua

mencceengkram masyarakkatt ssipi ilil ssehehinnggg a membuat mam syarakat sipil sa

bbergantung padada a nenegara. Sehingga kettikikaa nenegagarra mengalamii kkrisis, masya

sipipil l memenndapattkakan dampak juga. Oleh kakarena iitutu sstrtrategi pepemberda

mamassyarakakat menuju masyarakat yang mandiri, otoonon m, mmamampupu dann ber

mengngatasi krisis merupakan sesuatu yang tepat dan n dipeerlrlukukan saaat

PePemberdayaan masyarakat harus mampu membangun strateegi ddanan aaggendaa

yang menumbuhkan kemandirian masyarakat, menumbuhkhkan iinisiaatifif

partisipasi lokal untuk mengubah (transforming) maasyarakkaat ss

emansipatoriss memenjnjadadii mam ndiri dan ototononomom  dadan n membebaskakann (Liberaratitin

Trijono, dalam  Strategi pemembeerdrdayaan Komunitas lokal menuju kememanand

(J( urnal Ilmu Sosial dan Politik Volume 5,nomor 2/2001:216-2117)7).

CiCi tstenensosonn ddan RoR bibinsnsonon ((19198383:3) dad lalam m SoSo tetomo (1(19998:6565)) mmengat

bab wa mmememasuki abad 21 tutuntutan kkepada komuniitatass lokal ununtutukk  lebih ma

mengelola aktivitas pemmbangunan pada tingkat lokal secara  lebih ma

dengan argumentasi yanng g berpannggkal dari kenyataan tentang komplek

pertumbuhan masyarakat ddan peningkatan interdependensi dalam si

ekonomi dunia Kenyataan terses but mengakibatkan pemerintah termasuk ne
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apabila penanganan masalah-masalah lokal semata-mata menggantungkan pada 

kebijaksanaan, program, dan dana yang berasal dari pemerintah. Untuk itu 

partisipasi masyarakat pada tingkat komunitas lokal dalam proses pembangunan 

sejak proses perencanaan sampai pelaksanaannya sangat penting.  Prasarana 

utama bagi kondisi ini adalah tumbuh dan berkembangnya kompetensi dan 

tangungjawab sosial masyarakat terhadap proses pembangunan pada tingkat 

komunitas. Dalam konteks ini, Selo Sumardjan ( 1993:124) mengemukakakan

tiga syarata yang dibutuhkan rasa ingin memperbaiki nasib,rasa kepercayaan diri  

dan keberadaan critical mass yang merupakan kelompok masyarakat yang 

mampu melihat lebih jauh dan lebih luas dari warga masyarakat yang lain.  ( 

Menempatkan masyarakat pada posisi sentral pembangunan oleh Soetomo h 65 

jurnal ilmu sosial dan politik Volume 2 no1/1998 Fakultas ilmu sosial dan ilmu 

politik Universitas Gadjah mada). 

Di Indonesia  Penduduk miskin terbanyak berada di daerah pedesaan, oleh 
karena itu maka upaya pengentasan kemiskinan harus dimulai dengan pemberdayaan  
masyarakat desa. Untuk kasus Indoensia,banyak pengamat menilai bahwa peranan 
pemerintah dalam proses pembangunan terlampau besar dibandingkan dengan peranan 
masyarakat sendiri melaui berbagai program yang sentralistik,top down,ditambah 
dengan kehadiran beberapa lembaga yang sengaja diciptakan untuk mendukung 
program tersebut  

Proses pembangunan harus mempertimbangkan perubahan sosial yang terjadi 
salah satunya adalah perubahan kelembagaan. Sujogyo ( 1982:32-82) dalam Soetomo 
(1998:69) mengatakan bahwa setiap perubahan belum bisa dikatakan sebagai 
pembangunan sepanjang masyarakat belum mempunyai kelembagaan dan organisasi 
yang mampu menggerakan masyarakat 

Sejauh ini, sebenarnya berbagai kalangan telah merintis upaya 

pemberdayaan masyarakat di berbagai bidang kegiatan,seperti pemberdayaan 

partisipasi masyarakatt ppadada tingkat kokomum nitas lokal dalam proses pembang

sejak prosess perencanaan sampai pelaksanaannnnyay sangat penting.  Prasa

utammaa bagi kondisi inii adadalalah h tutumbm uhuh dan berkembbanangnya kompetensi

ttangungjawabb ssoosiaial masyarakat terhah dadap p prprososes pembangununan pada tin

komumuninitatass. Dalamam konteks ini, Selo Sumarrdjdjan ( 1199993:3:12124) menngeg mukak

titigaga syararatta yang dibutuhkan rasa ingin memperbaikkii nan siib,b,rarasasa kkepe ercacayaan

dan n keberadaan critical mass yang merupakan kelompmpok mmasasyarakaat

mmampu melihat lebih jauh dan lebih luas dari warga masyayarakakat t yayanng laai

Menempatkan masyarakat pada posisi sentral pembangunan ooleh SoS etommo 

jurnal ilmu sosial dan politik Volume 2 no1/1998 Fakultas ilmmu sosiaial daann 

politik Univerrsisitatass GaGadjdjaha  mada). 

DiDi IIndndononesesiaia  PePendndududuk miskin terbbananyayakk beberaradada ddii dadaeerah ppededeesaaan,
kakarerena iitutu mmakakaa upupayaya a pepengngenentatasasan n keemimiskskininanan hhararusus ddimimululaiai ddenenggan pepembm erda
mamasysyararaka at desesaa. UnUnUnUnUUntutuuuuukkkkk k kakakaaasusususususus s InIndodododododoenenenenenensisia,a babaaaaanynynynynynyakakakkkk ppppppenengagagagagagamamamamamamat t t ttt memeninilalalalalalaiiiii i bababababab hhhhwhwh a per
pememememeemeriririririntntntnt hahahah dddddd lalalamammmmm pppppproses pembannnnnnguggggg nan teteeeerlrlrlrlrlr ampau besar rrr dididididd bababandddddndiininingkgkgkgkgkkanananananan ddddddengan per
masyarakat sendiri melaui berbbbbbbaaaaagai prororororoogrgg am yang sentralistik,top down,ditam
dengan kehadiran beberapa leeeeembmm aga yaanngnnnn  sengaja diciptakan untuk mendu
program tersebut  

Proses pembangunan haruuusususu  memmppppepp rtimbangkan perubahan sosial yang te
salah satunya adalah perubahan kelelelelele eembabababaabagaan. Sujogyo ( 1982:32-82) dalam Soe
(1998:69) mengatakan bahwa settttttiaiai pppppp perubahan belum bisa dikatakan seb
pembangunan sepanjang masyarakat bbbelum mempunyai kelembagaan dan organ
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ekonomi rakyat, pengentasan kemiskinan, pemberdayaan politik, pemberdayaan 

perempuan. Hal ini terutama dirintis dan dilakukan oleh LSM.  Perlu disadari 

bahwa banyak upaya pemberdayaan belum signifikan memberikan perubahan 

karena lemahnya strategi pendekatan program pemberdayaan yang dilakukan. 

Pembangunan desa secara seragam mengabaikan dan melupakan bahwa 

desa dibangun oleh pengalaman panjang konflik dan konsensus yang 

membangun ketahanan bangunan sosial yang kuat yang memiliki keberagaman 

dari sejarah dan struktur sosial yang memiliki sistem sosial yang kuat, energi 

sosial melalui kapital sosial dan kedaulatan politik.Pemahaman tentang desa  

secara seragam telah menyederhanakan cara pandang terhadap desa dimana desa 

hanya dilihat sebagai organisasi pemerintahan desa dan mengabaikan 

pengalaman, keberagaman dan kekuatan yang ada di desa.  

Identitas dan  kekhasan .masing-masing desa semakin lama semakin 

pudar. Desa yang semula hidup dengan segala perbedaan atau kebhinekaannya ( 

pluralisme), kini secara administartif dan birokratis cenderung makin seragam 

karena campur tangan negara (unitarisme). Kehadiran Undang- Undang  Nomor   

5/1979  mengenai Pemerintah  Desa yang menghenadaki kesamaan dalam bentuk 

dan susunan pemerintahan desa di seluruh Indonesia adalah pemicu pertama kali 

dimulainya penyeragaman kegiatan pembangunan di Indonesia secara nasional 

(Bagong, dalam Kemiskinan dan pemberdayaan Masyarakat Miskin, Jurnal  

Masyarakat, Kebudayaan dan Politik, Tahun XIV, Nomor 4/ 2001:28)

Hal ini semakin diperparah dengan terbangunnya realitas sosial 

masyarakat tentang konsep orang desa oleh negara, pasar dan juga lembaga 

bahwa banyak upayay ppememberdayaan n bebelum signifikan memberikan perub

karena lemahahnnya strategi pendekatan program peembm erdayaan yang dilakuka

Pembangunan deesasa sececarara a seserar gagam mengabaikaan n dan melupakan ba

ddesa dibanguun ololeh pengalaman paanjnjanang g kkonflik dan konsensus 

meembmbanangug n ketatahahanan bangunan sosial yangng kuat yayangng mmemilikii keberaga

dadariri sejararah dan struktur sosial yang memiliki sisteem m sosisialal yyanang kuuata , e

sosiiaal melalui kapital sosial dan kedaulatan politik.Pemmahammanan tentanng

sesecara seragam telah menyederhanakan cara pandang terhadaap desesa a didimmanaa

hanya dilihat sebagai organisasi pemerintahan desa ddan mengagabab

pengalaman, keberagaman dan kekuatan yang ada di desa.  

Identiitatass dadann kkekhasan .masasiningg-mamasisingng desa semakikinn lama ssemem

pudar. Desa yang semula hihidudup p dedengan segala perbedaan atau kebhinenekakaaan

plp uralisme), kini secara administartif dan birokratis cenderungng mmakakinn sera

kak rena campupur r tatanngan neggarara a (u(uninitataririsme). KeKehahadidiran UU dndang- UUndndaang  N

5/5 1979  memengenaiee Pemeriintntah  Desaa yang a memm nee ghenanadadaki kesamamaaan dalam begg

dan susunan pemerintahann desa di seeluruh Indonesia adalah pemicu pertama

dimulainya penyeragaman n kegiatann pembangunan di Indonesia secara nas

(Bagong, dalam Kemiskinaan daan pemberdayaan Masyarakat Miskin, Ju

Masyarakat Kebudayaan dann Politik Tahun XIV Nomor 4/ 2001:28)
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swadaya masyarakat sebagai kelompok orang yang tidak berdaya, lemah, bodoh, 

pendidikan rendah, tidak memiliki kapasitas. Identitas ini diberikan dan diterima 

begitu saja oleh masyarakat sebagai sebuah kenyataan tanpa ada upaya 

perlawanan sebagai konstruksi sosial. Ide ini dikonstruksi secara lama dan terus 

menerus dan diturunkan dari generasi ke gerasi  melalui beberapa ungkapan:  

saya hanya orang desa yang bodoh mau bisa apa. Berger dan Lucmann 

(1990:xx,Nugroho 1999:123) dalam Bungin 2006:196   mengatakan bahwa 

realitas sosial masyarakat adalah pengetahuan yang bersifat keseharian yang 

hidup dan berkembang di masyarakat, seperti konsep, kesadaran umum, wacana 

publik, sebagai hasil dari konstruksi sosial 

Hal ini dapat dibaca dalam pendekatan program yang dilakukan di desa 

masih menggunakan pendekatan konvensional, karitatif,melestarikan 

ketergantungan,bersifat top down,kurang menghargai proses dan partisipasi 

masyarakat luas,sehingga belum mampu membebaskan masyarakat dari 

berbagai belenggu ketidakberdayaan.Pendekatan konvensional, menggunakan 

pendekatan masalah dimana masyarakat diajak untuk menemukan sebanyak- 

banyaknya masalah yang ada di desa dan pihak luar seperti perguruan tinggi, 

lembaga swadaya masyarakat dan pemerintah akan membantu menyelesaikan 

semua masalah yang ada. 

Masyarakat sebagai obyek  dan kelompok yang tidak berdaya,lemah, 

tidak memiliki kemampuan untuk melakukan perubahan sehingga dalam 

mendorong perubahan hanya mungkin jika dibantu oleh orang luar atau pihak 

diluar desa. Masyarakat desa, dianggap tidak memiliki pengetahuan untuk 

begitu saja oleh masasyayarakat sebabagagai i sebuah kenyataan tanpa ada u

perlawanan ssebebagai konstruksi sosial. Ide ini didikokonstruksi secara lama dan

meneerrus dan diturunkann ddarari i gegenenerarasi kke gerasi  melalalul i beberapa ungka

saya hanya ooraangng desa yang bodohh mmauau bbiisa apa. Bergeger dan Lucm

(199990:0:xxxx N,Nugroohoho 1999:123) dalam Bungigin n 20066:1:19696   mengaatakan b

rerealaliitas ssosial masyarakat adalah pengetahuan yangng bersiifafatt kekesehaarir an

hiduup dan berkembang di masyarakat, seperti konsep, kessadaraann umu um, wwa

ppublik, sebagai hasil dari konstruksi sosial 

Hal ini dapat dibaca dalam pendekatan program yang dilakkukann ddii 

masih menggunakan pendekatan konvensional, kariitatif,mmelestata

ketergantungganan b,berersisifafatt top down,kururanangg memengnghargai proseess dan paparrtiis

masyarakat luas,sehingga bbellumum mampu membebaskan masyaararakakat 

berbagai belenggu ketidakberdayaan.Pendekatan konvensionnalal, memengnggun

pe dnd kek tatan mmasasalalah dimmananaa mamasysyaarakat ddiaiajajak k unttukk menemuukakan n seban

bab nyyaknynyaa masalah yang aada di dedesa dan pihakk lluauar r sepep rttii pperguruan ti

lembaga swadaya masyaarakat dan ppemerintah akan membantu menyelesa

semua masalah yang ada. 

Masyarakat sebagai obyekek  dan kelompok yang tidak berdaya,le

tidak memiliki kemampuan untuk melakukan perubahan sehingga d
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terlibat memikirkan bagaimana membuat perencanaan yang baik, melakukan 

perubahan, sehingga butuh pihak luar untuk memikirkan program yang tepat, 

dan menyediakan semua fasilitas yang dibutuhkan desa untuk berubah. Hal ini 

melahirkan banyak sekali program yang dirancang dengan cara pandang pihak 

luar.

Masyarakat desa dibuat menjadi tergantung pada negara dan pihak luar. 

Hal ini sejalan dengan apa yang dikatakan oleh Gramsci yang dikutip oleh 

Sugiono 1999:31 dalam  Bungin (2008:196) negara melalui alat pemaksa seperti 

birokrasi,administrasi maupun militer ataupun supremasi terhadap masyarakat 

dengan mendominasi kepemimpinan moral dan intelektual secara kontesktual. 

Kondisi dominasi ini kemudian berkembang menjadi hegemoni kesadaran 

individu pada setiap warga masyarakat sehingga wacana yang diciptakan oleh 

negara akhirnya dapat diterima oleh masyarakat sebagai akibat dari hegemoni itu 

(Bungin,2006:196).Konstruksi ini dilihat sebagai kelemahan oleh warga 

sehingga mematikan daya juang, melemahkan spirit dan mimpi untuk 

perubahan. 

Menurut  McKnight dan  Kretzmann ( 1993: 34), jika peta masalah dan 

kebutuhan adalah satu-satunya panduan untuk komunitas miskin, maka bisa jadi 

konsekuensinya adalah sebuah komunitas yang terus menganggap dirinya 

mampu bertahan hanya dengan menekankan apa yang mereka butuhkan untuk 

mencapai kesejahteraan. Ketika kehidupan mereka bergantung akan daftar 

ini,anggota komunitas mulai percaya akan gambaran negatif di diri mereka 

sendiri. Mereka mulai melihat dirinya selalu kekurangan dan tidak mampu 

dan menyediakan semumuaa ffasilitas yangng dibutuhkan desa untuk berubah. Ha

melahirkan bbaanyak sekali program yang dirancanang dengan cara pandang p

luar.

Masyyaarakakatat desa dibuat menjadidi terergagantntuung pada neggara a dan pihak 

Haall inini i ses jalan dedengan apa yang dikatakakann oleh GGraramsmsci yang g dikutip 

SuSugigiono o 11999:31 dalam  Bungin (2008:196) negara mmelalul i alalatat ppemakaksa se

birokokrasi,administrasi maupun militer ataupun supremasisi terhahadadap masysya

dedengan mendominasi kepemimpinan moral dan intelektuall secaarara kkoontesksk

Kondisi dominasi ini kemudian berkembang menjadi heggemoni keesasadd

individu pada setiap warga masyarakat sehingga wacana yangg dicippttakaann 

negara akhirnynyaa dadapapatt diditerima oleh mamasysyararakakatat ssebagai akibat t dadari hegememoon

(Bungin,2006:196).Konstrukuksisi iinini dilihat sebagai kelemahan ooleleh h w

sehingga mematikan daya juang, melemahkan spirit danan mmimimpip  u

perubbahhan. 

MMenurut  McKnightht dan  KKretzmann ( 1993: 3434)), jjikika peta masalah

kebutuhan adalah satu-saatunya panduuan untuk komunitas miskin, maka bisa

konsekuensinya adalah sesebuah kkomunitas yang terus menganggap di

mampu bertahan hanya dengagan menekankan apa yang mereka butuhkan u
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mengambil kendali akan hidup mereka dan untuk lingkungannya. Mereka akan 

selalu dan tidak bisa terhindar untuk melihat dirinya sebagai entitas yang ‘tidak 

berdaya’ atau yang paling berhak menerima bantuan pemerintah tanpa ada upaya 

untuk melakukan tindakan atas nama mereka sendiri. 

Dampak lain dari kondisi tersebut adalah munculnya kepemimpinan 

yang hanya mampu untuk mencetak gambaran negatif atas masyarakatnya. 

Ketika peta kebutuhan adalah satu-satunya hal yang mereka miliki untuk 

menggambarkan kenyataan, para pemimpin tersebut akan berpikir bahwa cara 

paling tepat untuk menarik bantuan dari berbagai institusi eksternal adalah hanya 

dengan meningkatkan tingkat kebutuhan atau permasalahan tersebut. 

Kepemimpinan lokal kemudian dihargai dari berapa banyak bantuan sumber 

daya luar yang berhasil ditarik masuk ke masyarakat, bukan seberapa jauh 

tingkat kemandirian masyarakat. 

Menarik bantuan sebanyak – banyaknya dari luar adalah salah satu 

indikator kinerja pemimpin yang baik dan akan mendapatkan simpati dari 

warga. Kondisi Indonesia termasuk Sumba yang menganut sistem demokrasi 

langsung dalam pemilihan pemimpin memberikan ruang/ peluang bagi 

pemimpin di daerah tersebut untuk menggunakan pendekatan ini sebagai strategi 

menggalang dukungan dan menarik simpatik warga terutama warga miskin yang 

berorientasi pada pemenuhan kebutuhan pokok jangka pendek. 

Selanjutnya apa yang terjadi,kapital desa seperti modal sosial, aset 

individu, aset fisik dan sumberdaya alam, sumberdaya sosial seperti kerja gotong 

royong,musyawarah adat, tradisi lumbung desa, arisan,dll justru mengalami 

berdaya’ atau yang ppalaliningg berhak menenererima bantuan pemerintah tanpa ada u

untuk melakukukkan tindakan atas nama mereka sendndiri. 

Dampak lain daarir kkono didisisi ttersesebut adalah mununculnya kepemimp

yang hanya mmamampup  untuk mencetak k gagambmbararaan negatif atatas masyaraka

Keetitikaka ppeta keebubuttuhan adalah satu-satunynya a hal yay ngng mmereka miliki u

memennggammbarkan kenyataan, para pemimpin tersebuutt akan bbererpipikik r babahwa

paliinng tepat untuk menarik bantuan dari berbagai institusii eeksteernrnalal adalahh h

dedengan meningkatkan tingkat kebutuhan atau permmasalalahahan n terss

Kepemimpinan lokal kemudian dihargai dari berapa banyakk bantuan susu

daya luar yang berhasil ditarik masuk ke masyarakat, bukaan sebbeerappaa 

tingkat kemandndiririaiann mamasysyarakat.

Menarik bantuan seebabanynyakak – banyaknya dari luar adalah sasalalah –

indikator kinerja pemimpin yang baik dan akan mendappatatkakan ssimpmpati 

warga. KKonndidisisi II dndonesiaia tterermamasusukk Sumbba a yayangng menganut siststemem demo

lalanggsungng ddalam pemilihhan pemmiimpin membberrikikanan ruaangng// peluang 

pemimpin di daerah terseebbut untuk mmenggunakan pendekatan ini sebagai str

menggalang dukungan dann menarik k simpatik warga terutama warga miskin

berorientasi pada pemenuhann kebubutuhan pokok jangka pendek. 

Selanjutnya apa yang terjadi kapital desa seperti modal sosial
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degradasi.Partisipasi identik dengan mobilisasi warga dengan iming- iming uang 

penggantian transport, uang duduk dan lain- lain. Partisipasi masyarakat 

terutama kelompok rentan seperti perempuan miskin, penyandang difabel,lansia 

dan kelompok rentan lainnya tidak mendapatkan pengakuan sebagai bagian dari 

integral masyarakat bahkan tidak dapat terlibat berpartisipasi dan berkontribusi 

atas pembangunan di desa karena tidak diberikan ruang untuk terlibat.  

Banyak program yang dirancang tidak terintegrasi,misalnya setiap 

kementrian membuat program masing- masing di desa dengan nama yang 

berbeda-beda dan dengan kelompok yang berbeda- beda, akibatnya warga 

dikelompokkan sesuai dengan bidang isu dan bidang program masing- masing 

sehingga begitu banyak kelompok di desa yang dibentuk sangat instan untuk 

merespon bantuan yang ada. Akibatnya terjadi tumpang tindih program, sasaran 

program yang sama dan terjadinya korupsi, kolusi dan nepotisme bantuan desa, 

sehingga dampak akhirnya adalah banyak masyarakat menjadi tidak saling 

percaya, saling curiga, lemahnya modal sosial,tidak peduli dengan pembangunan 

yang ada di desanya sehingga  menyebabkan masyarakat tersegmentasi. Satu hal 

pokok dari berbagai kelemahan dari pendekatan yang pernah ada adalah, 

walaupun secara konsep berbagai pendekatan   tersebut   sangat   baik,   namun 

dalam pelaksanaannya sangat sulit untuk dilakukan.

Persoalan pokoknya karena terkotak-kotaknya pembiayaan pembangunan

pada berbagai departemen dan institusi serta tidak adanya satu kekuatan yang 

dapat memaksakan terjadinya integrasi  antara ber- bagai program tersebut

terutama kelompok reentntaan seperti pereremempup an miskin, penyandang difabel,l

dan kelomppokok rentan lainnya tidak mendapatkan n pep ngakuan sebagai bagian

integrgraal masyarakat bahkhkann ttidi akak ddapapatat terlibat berpartitisis pasi dan berkontr

atas pembanggununanan ddi desa karena tidak k didibeberirikakann ruang untuk k tet rlibat.  

BaBanyak pprogram yang dirancang tit dak teteririntntegegrasi,misisalnya s

kekemem ntriiaan membuat program masing- masing didi desa dedengngana naama 

berbbeda-beda dan dengan kelompok yang berbeda- bbede a, aakikibbatnya w

didikelompokkan sesuai dengan bidang isu dan bidang prograram mamasisingn - mm

sehingga begitu banyak kelompok di desa yang dibentuk saangat instaann uu

merespon bantuan yang ada. Akibatnya terjadi tumpang tindih prograam, ssaa

program yangng ssamamaa dadan n terjadinya kororupupsisi, kokolulusi dan nepotissmme bantuuanan 

sehingga dampak akhirnyaa aadadalalah banyak masyarakat menjadi titidadakk s

pep rcaya, saling curiga, lemahnya modal sosial,tidak peduli denngagan pepembmbang

yang adda ddii dedesasanynya sehihingnggaga  memenyny bebabkak n n mamasysyar kak tat ttersegmmenentaasi. Sat

popokok ddararii berbk agai kelleme ahan ddari pendekattanan yyang g pepernrnah ada ad

walaupun secara konsep bberbagai peendekatan   tersebut   sangat   baik,   na

dalam pelaksanaannya sannggat sulit uuntuk dilakukan.

Persoalan pokoknya kak renna terkotak-kotaknya pembiayaan pembanga

pada berbagai departemen dann institusi serta tidak adanya satu kekuatan
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(Bagong, dalam Kemiskinan dan Pemberdayaan Masyarakat Miskin, Jurnal 

Masyarakat, Kebudayaan dan Politik, Tahun XIV, Nomor 4/ 2001:29)

 Dampak dari semua ini maka desa menjadi tempat yang tidak menarik 

lagi. Apa indikator yang bisa dibaca ketika desa dianggap kurang menarik 

adalah angka urbanisasi meningkat,TKW meningkat, banyak tenaga kerja 

produktif meninggalkan desa mencari pekerjaan di kota tanpa modal 

pengetahuan dan pendidikan yang memadai yang menimbulkan masalah sosial 

baru seperti penjualan perempuan dan anak, eksploitasi pekerja. Akibat 

komunitas pedesaan di Indonesia yang semula bercirikan ruralisme dan 

pluralisme, pelan namun pasti makin bergeser dan bahkan berubah ke arah 

urbanisme dan unitarisme seperti dikutip oleh Bagong (Soemardjan, dalam:

Masyarakat,  Jurnal Sosiologi,  Volu me 2/1990: 11). Desa yang semula sebagian  

besar  masyarakatnya hidup di sektor pertanian dan berpegang kuat pada adat

yang diwariskan dari generasi ke generasi tanpa  banyak  perubahan  ( ruralis- 

me), kini cenderung makin individualistik   di   dalam   aneka - ragam profesi  

non-agraris,  dan peran adat pun biasanya hanya menonjol  pada kegiatan  

seremonial atau upacara yang tak memiliki kekuatan  untuk mengontrol  perilaku 

warga (urbanisme).  

Desa Kalingara adalah salah satu desa miskin yang berada di Kabuten 

Sumba Barat Daya dengan tingkat kemiskinan yang cukup tinggi yaitu 83%. 

Berdasarkan Data RPJMDes Kalingara kondisi kesehatan masyarakat cukup 

rendah hal ini ditandai dengan angka gisi buruk pada balita sebesar 21%, ibu 

melahirkan meninggal karena terlambat mendapatkan pertolongan 3 

 Dampak dari ssememua ini makakaa ded sa menjadi tempat yang tidak me

lagi. Apa inndidikator yang bisa dibaca ketika dedesa dianggap kurang me

adalahah angka urbanisasasi memeniningngkakat,TKTKW meningkaat,t, banyak tenaga 

pproduktif memeniningngggalkan desa mencarari pepekekerjaan di kkoto a tanpa m

pengngetetahahuuan daann ppendidikan yang memadadaii yayang mmenenimimbub lkan mmasalah s

babaruru sepeperti penjualan perempuan dan anak, eeksk ploiitaasisi ppeke erjaja. A

komumunitas pedesaan di Indonesia yang semula bercciri ikanan rur ralismme

plpluralisme, pelan namun pasti makin bergeser dan bahkaan beberurubabah h kee

urbanisme dan unitarisme seperti dikutip oleh Bagong (Sooemarddjan, daa

Masyarakat,  Jurnal Sosiologi,  Volu me 2/1990: 11). Desa yangg semee uumm lla seebb

besar  mamm syyaayy rraakkaakkkk ttnntttt yynnn aayyyy hihidup di sektorr pperertataninianan dan berpeganngg kuat ppadadaa 

yayy ng diwariskankk  dari generasisi kkee genee eree asi tanpa  banyak  perubrr ahann  (( rrur

me), kini cenderungee mamm kikk nii indii ividualistik   di   dalam   aneekaka - rragagamam p

non-agra iris,,  ddaann peran aaddatat ppunun bbiasanyaya hhaanyayy menonjoee l ppadada keg

sseremee omm nnoo iiaall atautt  upacara yaangn  taktt mmeemmm mee imm likii ikk kekuatanan  unu tuk mmenengontrok l  per

warga (urbanisme).  

Desa Kalingara addalah salaahh satu desa miskin yang berada di Kab

Sumba Barat Daya dengan tinggkkat kemiskinan yang cukup tinggi yaitu 

Berdasarkan Data RPJMDes KKalingara kondisi kesehatan masyarakat c
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orang,tingkat kesakitan tinggi. Di bidang Pendidikan, jumlah anak putus sekolah 

pada tingkat SMP dan SMA 32%. Di bidang ekonomi, pendapatan masyarakat 

rendah.  

Sebenarnya sudah ada upaya yang dilakukan oleh pemerintah dalam 

mengembangkan pembangunan di desa yang telah dilakukan dalam jangka 

waktu yang lama dengan dana yang sangat besar. Berdasarkan data desa sejak 

tahun 2013-2015 banyak sekali bantuan yang telah diberikan bagi masyarakat 

Kalingara oleh pemerintah dan lembaga swadaya masyarakat. Jumlah dana yang 

masuk ke desa sejak tahun 2013 sebesar 4,5 milyar yang diberikan dalam 

bantuan berupa  bantuan  anak sekolah dan balita melalui dana PKH ( Program 

Keluarga Harapan), bantuan ini diberikan kepada keluarga yang memiliki ibu 

hamil dan anak balita,bantuan anak sekolah  sebesar Rp 600.000- 

1.000.000/tahun. Bantuan dari program PNPM Mandiri melalui bantuan modal 

usaha berupa usaha simpan pinjam bagi perempuan sebesar 10 juta/klp. Bantuan 

ANGGUR Merah berupa ternak dan modal usaha kelompok. Dana Alokasi Desa 

sebesar Rp 500.000.000 ( lima ratus juta) per tahun.Besarnya jumlah dana yang 

masuk ke desa tidak memberikan  perubahan yang cukup signifikan bagi 

kehidupan masyarakat Kalingara yang lebih baik hal ini dilihat dengan masih 

tingginya angka kemiskinan di desa. 

Berangkat dari kondisi ini maka dibutuhkan strategi pemberdayaan 

masyarakat desa yang  mampu membangun strategi dan agenda aksi yang 

menumbuhkan kemandirian masyarakat, menumbuhkan inisiatif dan partisipasi 

rendah.  

Sebeenanarnya sudah ada upaya yang diilalakuk kan oleh pemerintah d

menggeembangkan pembana gugunan n n didi desesa yang telah ddili akukan dalam ja

wwaktu yang llamamaa ded ngan dana yang sanngagatt bebesasar. Berdasarkkana  data desa 

tahuhunn 2020113-201155 bbanyak sekali bantuan yaangng telahh ddibibererikan baggi masya

KaKalilingarraa oleh pemerintah dan lembaga swadaya maasysyarakkatat. JuJumlm ah ddana 

masusuk ke desa sejak tahun 2013 sebesar 4,5 milyar yay ngg ddibiberikann d

babantuan berupa  bantuan  anak sekolah dan balita melalui ddana a PKPKH H ( Proo

Keluarga Harapan), bantuan ini diberikan kepada keluarga yyang memimiliikk

hamil dan anak balita,bantuan anak sekolah  sebesaar Rpp 60000

1.000.000/tahuhunn. BBanantutuana  dari prograamm PNPNPMPM MMandiri melalaluiui bantuanan mm

usaha berupa usaha simpan pipinjjamam bagi perempuan sebesar 10 juta/klklpp. BBan

ANGGUR Merah berupa ternak dan modal usaha kelompok. DDanana AAlokokasi 

sebbesar RRp 550000.000000.0000 (( llimima a raratutuss jjuta) peerr tatahuhun.BBesarnya jumumlalah h dana

mam suk keke ddesa tidak meemberikanan  perubahan yayangng cukupup signifikan 

kehidupan masyarakat KKalingara yaang lebih baik hal ini dilihat dengan m

tingginya angka kemiskinaan di desaa. 

Berangkat dari konndid si iini maka dibutuhkan strategi pemberda

masyarakat desa yang mampmpu membangun strategi dan agenda aksi
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lokal untuk mengubah (transforming) masyarakat secara emansipatoris menjadi 

mandiri, otonom  dan membebaskan (Liberating).  

Pendekatan pengembangan masyarakat berbasi aset hadir sebagai respon 

terhadap kegagalan pendekatan konvensional. Pendekatan ini  menyadarai 

betapa pentingnya keterlibatan warga dalam menemukan potensi dan 

mendayagukana secara aktif dalam proses pemberdayaan . Hal ini dengan  

memberikan kesempatan kepada semua warga untuk terlibat aktif dan 

menggunakan aset dan kemampuan lokal untuk dapat melakukan 

perubahan.Pengembangan masyarakat berbasi aset memberikan ruang 

pengakuan akan kekuatan dan kemampuan semua aktor dalam masyaraat untuk 

terlibat memikirkan, menyumbangkan kekuatan masing- masing untuk 

mengerakan perubahan secara bersama- sama.Kelompok-kelompok rentan 

seperti keluarga miskin, penyandang difabel, lansia, kelompok marapu, dan 

kelompok rentan lainnya mendapatkan pengakuan dari masyarakat dan 

mendapatkan kesempatan yang sama untuk terlibat dan berkontribusi dalam 

pembangunan di masyarakat. Pendekatan pemberdayaan berbasis aset dapat 

membatu menciptakan komunitas lokal dengan kepemimpinan yang berdedikasi 

yang dapat mentransformasi kehidupan masyarakat  lokal dan kondisi kehidupan 

sosialnya.  

Berangkat dari hal ini maka dalam peneliti  ingin melihat bagaimana 

pemberdayaan masyarakat melalui pemanfaatan aset lokal yang dilakukan di 

desa Kabupaten Sumba Barat Daya. Hasil penelitian yang diharapkan adalah 

Pendekatan ppenengegembangan mamasysyarakat berbasi aset hadir sebagai re

terhadap kegegagalan pendekatan konvensionall. Pendekatan ini  menya

betapapa pentingnya keetet rlrlibbatatanan wwarrgag  dalam menenemukan potensi

mmendayagukanana a seecara aktif dalam prorosesess pepemberdayaan .. Hal ini de

meemmbeberirikak n kekesesempatan kepada semua waw rga unntutuk k terlibbata  aktif

memengn gunanakan aset dan kemampuan lokal uuntukk ddapapata mmelak

peruubbahan.Pengembangan masyarakat berbasi aset memembeberikan r

ppengakuan akan kekuatan dan kemampuan semua aktor dalalam mamasysyara aat uu

terlibat memikirkan, menyumbangkan kekuatan masingg-- masingg uu

mengerakan perubahan secara bersama- sama.Kelompok-kkelomppok rre

seperti keluarargaga mmisiskikin,n, penyandang g didifafabebell, lansia, kelommpopokk mararapupu,

kelompok rentan lainnya memendndapatkan pengakuan dari masyayararakakat 

mendapatkan kesempatan yang sama untuk terlibat dan beerkrkonontrtribibususi d

pe bmbangunaann didi masyararakakat.t. PPenendedekatan pepembmberddayaan bberbabasisis aset d

mem mbatatuu mmenciptakan kommunitas lolokal dengan keppememimppinanann yyang berded

yang dapat mentransformmasi kehiduppan masyarakat  lokal dan kondisi kehid

sosialnya.  

Berangkat dari hal inni mmaka dalam peneliti  ingin melihat bagaim
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terpetakannya aset lokal yang ada di masyarakat dan bagaimana aset lokal ini 

dapat digunakan untuk pemerdayaan masyarakat di desa Kalingara. 

1.2 MASALAH PENELITIAN  

Desa Kalingara memiliki tingkat kemiskinan yang cukup tinggi yaitu 

83,2%.  Ada begitu banyak program pemberdayaan yang masuk di desa seperti 

program PKH ( Program Keluarga Harapan), program PNPM Mandiri untuk 

bantuan pendidikan, infrastruktur dan  peningkatan pendapatan masyarakat. 

Bantuan yang diberikan belum signifikan memberikan perubahan hal ini dapat 

dilihat dari tingkat kemiskinan yang masih  cukup tinggi yang mengakibatkan 

rendahnya kualitas hidup masyarakat desa. Hal lain yang juga menjadi persoalan 

adalah bantuan yang diberikan tidak berkembang dan tidak berlanjut serta 

membuat masyarakat bergantung. sumberdaya lokal belum didayagunakan 

sebagai kekuatan dalam memberdayakan masyarakat. 

Potensi- potensi lokal seperti sumber daya manusia, sumber daya 

financial, sumber daya sosial, sumber daya fisik, modal sosial belum dipetakan 

dan digunakan untuk pemberdayaan masyarakat sehingga dalam penelitian ini, 

peneliti memfokuskan pada 2 masalah pokok yaitu apa saja potensi yang 

dimiliki oleh masyarakat desa Kalingara dan bagaimana  menggunakan aset 

lokal dalam pemberdayaan masyarakat. 

1.3 TUJUAN PENELITIAN 

1. Memetakan  potensi yang dimiliki oleh masyarakat desa Kalingara 

2. Mendapatkan gambaran pemanfaatan aset lokal bagi pengembangan 

masyarakat desa Kalingara 

1.2 MASALAH PENELITITIANAN  

Desaa KKalingara memiliki tingkat kemiiskskinan yang cukup tinggi 

83,2%.%.  Ada begitu bannyyak k prp ogograram m pepembm erdayaan yanng g masuk di desa se

program PKH H ( ( PrProgram Keluarga HHarrapapanan),), program PNPNPM M Mandiri u

bantntuauan n ppendiddikikan, infrastruktur dan  peneningkattanan ppenendapatann masyar

BaBantntuan n yyang diberikan belum signifikan memberikikana  perububahahanan halal ini d

dilihhat dari tingkat kemiskinan yang masih  cukup tinggigi yanng g mem ngakkibi a

rerendahnya kualitas hidup masyarakat desa. Hal lain yang jugaga menenjajadidi persso

adalah bantuan yang diberikan tidak berkembang dan tidaak berlanjjutut

membuat masyarakat bergantung. sumberdaya lokal belumm didaayaguunn

sebagai kekuatatanan ddalalamam memberdayakkanan mmasasyayarar kat. 

Potensi- potensi llokokala sseperti sumber daya manusia, suumbmberer

financial, sumber daya sosial, sumber daya fisik, modal sosialal bbelelumum ddipet

dad n didigunakakan n ununttuk pembmbererdadayayaanan masyararakakatt sehihingga ddalamm ppenenelitian

pepeneliti mmemfokuskan padada 2 mamasalah pokok yayaititu appa sasajaja potensi

dimiliki oleh masyarakatat desa Kaliingara dan bagaimana  menggunakan

lokal dalam pemberdayaann masyaraakkat. 

1.3 TUJUAN PENELITIAN

1 Memetakan potensi yang did miliki oleh masyarakat desa Kalingara
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1.4 MANFAAT PENELITIAN  

1. Mendapatkan gambaran tentang kondisi umum masyarakat desa Kalingara 

dan data dasar potensi sebagai acuan dalam merancang rencana strategi 

pembangunan desa Kalingara. 

2. Memberikan gambaran peluang- peluang pengembangan masyarakat yang 

dapat dilakukan. 

3. Membantu pemerintah Sumba Barat Daya dalam upaya pengembangan 

masyarakat miskin di Sumba Barat Daya.  

1.5 METODOLOGI  PENELITIAN  

1.5.1 JENIS PENELITIAN 

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif  seperti yang 

dinyatakan oleh Bogdan dan Taylor (1975) dalam Moleong (2011),penelitian 

kualitatif adalah  penelitian yang mengahasilkan data deskriptif berupa kata 

tertuis atau lisan  dari orang-orang dan perilakuyang dapat diamati. 

Selanjutnya, penelitian deskriptif yang dimaksudkan untuk menjelaskan 

fenomena atau karakteristik individual,situasi,atau kelompok tertentu secara 

kekinian. Diharapkan terjadi pembelajaran secara langsung, sehingga

penanganan  permasalahan  (kesejahteraan sosial), peningkatan peran 

lembaga lokal, pemenuhan   kebutuhan   sehari-hari   dilakukan dengan cara 

mereka sendiri. 

Menurut Meolong( 2011:6) “pendekatan kualitatif  adalah 

penelitian yang bermaksudd untuk memahami fenomena tentang apa yang 

dialami oleh subyek penelitian misalnya perilaku,persepsi, tindakan secara 

dan data dasar ppototenensi sebagaii aacucuan dalam merancang rencana str

pembangugunan desa Kalingara. 

2. MeMemberikan gambaarran n pep luuanang-g- ppele uang pengembmbana gan masyarakat

dapat dilaakukukkan.n  

3. MeMembmbantu ppeemerintah Sumba Barat DaDayay  dalalamm uupaya ppene gemba

masysyaarakat miskin di Sumba Barat Daya.  

1..55 MEETTODOLOGI  PENELITIAN  

1.1.5.5.11 JEJENIS PENELITIAN 

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitaatif  sepeertii 

dinyatakan oleh Bogdan dan Taylor (1975) dalam Moleongg (201111),penene

kualalititatatifif adalah ppennelelitian yangng mengag hasiilklkanan ddata deskkriptif bererupupa

tertuis atau lisan  darii oorang-orang dan perilakuyang daapapatt ddia

SeSelalanjnjututnynyaa, ppeneneleliti ian deskriptiff yyanangg didimamaksksududkakann untuuk k memennjela

fenomemenana ataauu kakararakterisistitikk inindividudualal,s,siti uaasisi,a,atatau kelompmpokok tterertentu s

kkekikinian. Diharapka ann terjaddii pembelajaran secara llangsung, sehi

penanganan  permasalahan  ((kesejahteraan sosial), peningkataaa n p

lembaga lokal, pemenuuhan   kebebutuhan  sehari-hari   dilakukan dengan

mereka sendiri. 
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holistik,dan dengan suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan 

memanfaatkan berbagai metode alamiah”.

Menurut Moelong( 2011: 8)” Dalam penelitian kualitatif peran 

peneliti sangat penting sekali. dalam penelitian ini, peneliti merupakan 

instrumen/alat pengumpul data utama”. 

Dalam penelitian ini, peneliti berperan aktif dalam kegiatan 

kemasyarakatan sehingga mudah bagi peneliti untuk mendapatkan banyak 

informasi dan sekaligus sebagai alat bantu untuk validasi data hasil 

wawancara dengan individu atau kelompok. peneliti terlibat secara 

interaktif dengan subjek, dan berperan dalam membentuk   realitas baru. 

Demikian juga sebaliknya, realitas secara interaktif memperkaya 

pengetahuan dan makna sosial seorang peneliti.Informasi yang diapatkan 

lebih banyak, beragam dan detail tentang gambaran potensi yang ada di 

masyarakat dan dapat membantu mereka untuk mendayagunakan potensi 

yang ada untuk pemberdayaan masyarakat. 

1.5.2 METODE PENELITIAN  

Metode penelitian yang digunakan  merupakan penelitian sederhana yang 

bersifat partisipatif. Dalam penelitian ini, peneliti menjadi peneliti sekaligus 

fasilitator yang membantu individu dan kelompok di desa Kalingara memetakan 

kondisi kehidupan masyarakat Kalingara, membangun Visi Perubahan dan 

bagaimana memanfaatkan aset yang ada untuk memberdayakan masyarakat.  

Menurut MMooellong( 201111:: 8)” Dalam penelitian kualitatif p

peneliti ssangat penting sekali. dalam penneellitian ini, peneliti merup

innsstrumen/alat pengguummppuul ddaattaa uutaamma”. 

Daallaamm penelitian ini, penneelliitti bbeerperan aktiiff dalam keg

kkeemmaassyarakkaattan sehingga mudah bagii ppeeneliti uunnttuukk  mendappaatkan ba

iinforrmmasi dan sekaligus sebagai alat bantu uuntukk vvaalliiddaasi ddata 

wwawancara dengan individu atau kelompok. peenelittii teterlibat s

interaktif dengan subu jek,b  dan berperan dalam membenntut k   rereala itas 

Demikian juga sebaa liknya, realitas secara interakktif mempmperr

pengetahuan dan makna sosial seorang peneliti.Informasii yangg diaappa

lebih bannyyaakk, bbeerraaggam dan detaaiill tteennttaanngg ggambaran pootteennsi yanngg aad

masyarakat dan dapat mmeemmbbantu mereka untuk mendayagunakkaann ppo

yang ada untuk pemberdayaan masyarakat. 

1.5.22 MMETODDEE PPENELITIAN  

Metode penelitiann yang digunnakan  merupakan penelitian sederhana

bersifat partisipatif. Dalamm penelititian ini, peneliti menjadi peneliti seka

fasilitator yang membantu indid vividu dan kelompok di desa Kalingara memet
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Kegiatan ini diawali dengan pemetaan aktor kunci di desa yang memiliki 

pengetahuan mendalam tentang situasi dan kondisi desa sekaigus dapat menjadi 

aktor yang melakukan perubahan di desa. Aktor- aktor kunci ini sekaligus 

menjadi informan untuk penelitian. Aktor kunci tersebut adalah tokoh pemuda, 

tokoh agama, tokoh masyarakat, aparat desa.  

Penelitian ini dilakukan dengan melakukan wawancara terbuka, baik 

secara individu maupun kolektif. Wawancara secara kolektif sifatnya menjadi 

lebih seperti diskusi bersama. Mengingat penelitian ini bersifat partisipatif, 

setelah terdapat temuan awal, temuan yang ada dianalisis dan didis- kusikan

bersama dengan warga kampung 

1.5.3 TEKNIK PENGUMPULAN DATA  

Menurut Lofland dan Lofland (1984:47) dalam Meolong (2011:157), 

sumber data utama dalam penelitian kualitatif adalah kata-kata dan tindakan. 

Selebihnya adalah data tambahan  

Teknik pengumpulan data yang dilakukan adalah observasi partisipatif, 

wawancara mendalam, diskusi grup terfokus, mempelajari dokumentasi yang 

dilakukan.  

Informan penelitian ini adalah aktor- aktor kunci di desa seperti aparat 

desa, tokoh masyarakat, pengurus kelompok Swadaya masyarakat ,kader 

posyandu, kader malaria, pendeta. Penelitian ini dilakukan dengan melakukan 

wawancara terbuka, baik secara individu maupun kolektif. 

aktor yang melakukanan perubahan ddii ded sa. Aktor- aktor kunci ini seka

menjadi infoforrman untuk penelitian. Aktor kuncici ttersebut adalah tokoh pem

tokoh h agama, tokoh massyyarar kak t,t, aapaparar t ded sa.  

PeP nelititianan iini dilakukankk dengan meelalakukannkk  wawancaarar  terbuka,

sesecacarara individiduu maupun kolektif. Wawancara ssecara kokolelektk if sifatatnyn a me

lelebbih sseeperti diskusi bersama. Mengingat penelitiann inii bberersisifat paartr isi

setetelah terdapat temuan awal, temuan yang ada dianalisisis dadann didididis- kku

bbersama dengan warga kampung 

1.5.3 TEKNIK PENGUMPULAN DATA  

Menurut LoLoflflanand dan Lofland (1(198984:4:47) dalam Meololonong (201011:

sumber data utama dalam m pep nenelilittian kualitatif adalah kata-kata dann tininda

Selebihnya adalah data tambahan  

Teknknikik pengug mpullanan ddatataa yangg dilakkukukanan adalah obseervrvaasi i partisip

wawawawancncara mendalam, didiskusi grgrup terfokus, memmpepelalajajariri ddokumentasi

dilakukan.  

Informan penelitiann ini addaalah aktor- aktor kunci di desa seperti a

desa, tokoh masyarakat, ppenngurus kelompok Swadaya masyarakat ,k
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Data penelitian dibagi menjadi dua(2) yaitu data primer dan data 

sekunder.

1) Data Primer:  

Data primer adalah data yang langsung didapatkan peneliti dari 

hasil penelitian di lapangan, sehingga hasil data primer merupakan 

data yang diperoleh khusus untuk penelitian yang dimaksudkan. Data 

primer dikumpulkan sendiri oleh peneliti langsung dari sumber 

pertama. Cara yang digunakan untuk mendapatkan data primer dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a) Wawancara  

Menurut  Mulyana Dedy (2008 2008:180) Wawancara 

merupakan cara pengumpulan data dengan tanya jawab langsung 

dengan daftar pertanyaan yang berisis pokok-pokok masalah 

dengan pihak-pihak yang sengaja dipilih. \ 

Wawancara secara kolektif dilakukan dengan cara diskusi 

terfokus dalam kelompok berdasarkan dusun. Diskusi terfokus 

dilakukan 5 kali yaitu 4 kali diskusi tingkat dusun dan 1 kali 

diskusi tingkat desa. Diskusi dusun dilakukan untuk 

mendapatkan temuan awal tingkat dusun lalu kemudian 

dianalisis tingkat desa secara bersama- sama yang dihadiri oleh 

semua peserta diskusi tingkat dusun 

b) Observasi partisipatif 

1) Data Priimemer: 

Data primer adalah data yang langsgsunu g didapatkan peneliti

hasil pep nelitianan ddi laapapangnganan,, sesehih ngga hasil ddata a primer merup

dataa yaang diperoleh khusus untuk ppene elitiaan n yang dimimaksudkan. 

primimer dikumpulkan sendiri oleh h pepenelitii llanangsg ung dad ri su

pertama. Cara yang digunakan untuk mendadapap tkkanan ddatata primmer d

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a) Wawancara  

Menurut  Mulyana Dedy (2008 2008:1180) Waawawan

merupakan cara pengumpulan data dengan tanyya jawwaab lanngg

denggan ddafaftar perttananyaan yyang g beberirisisis pokok-pokok k mam

dengan pihak-ppihihak yang sengaja dipilih. \ 

WaWawawancncara secara kkololekektitiff didilalakukukakann dedengganan ccararaa di

teerfrfokokusus dallamam kkeelompopokk beberddasasararkakan dusun.. DDiiskukusi terf

dilakukan 55 kali yyaitu 4 kali diskusi i titingkkat dusun dan 1

diskusi tingkat deesa. Diskusi dusun dilakukan u

mendapatkaan temumuan awal tingkat dusun lalu kemu

dianalisis tingkgkatt desa secara bersama- sama yang dihadiri
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Suatu cara pengumpulan data dengan pengamatan langsung 

terhadap suau obyek dalam periode tertentu dan mengadakan 

pencatatan secara sistematis denga hal-hal tertentu yang dapat 

diamati. 

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan observasi dengan 

berkeliling desa, melakukan kunjungan rumah, melihat aktivitas 

warga,terlibat dalam aktivitas warga secara langsung.  

2) Data Sekunder  

Data sekunder merupakan data pelengkap yang melengkapi data 

primer. Dalam hal ini, data sekunder dapat diambil dari kepustakaan, 

internet serta hasil penelitian terdahulu yang dapat menunjang 

penelitian dan sumber-sumber lain yang masih berkaitan dengan 

subjek penelitian. Selain melengkapi, data sekunder akan sangat 

membantu bila data primer susah untuk diperoleh.  

1.5.4 TEKNIK ANALISA DATA 

Teknik analisa data dilakukan secara langsung bersama dengan 

masyarakat dalam semua proses. Wawancara secara kolektif dilakukan dengan 

cara diskusi terfokus dalam kelompok berdasarkan dusun. Diskusi terfokus 

dilakukan 5 kali yaitu 4 kali diskusi tingkat dusun dan 1 kali diskusi tingkat 

desa. Diskusi dusun dilakukan untuk mendapatkan temuan awal tingkat dusun 

lalu kemudian dianalisis tingkat desa secara bersama- sama yang dihadiri oleh 

semua peserta diskusi tingkat dusun.  

pencattatatanan secara siiststemematis denga hal-hal tertentu yang d

diamati. 

Dalam pep nenelilitianan iinin , peneliti melakkukukan observasi de

beberkrkeliling desa, melakuk kakan n kukunjnjungan rumah,h, melihat akti

wawarga,terlibat dalam aktivitasas wwarga ssececarara a langsungng.  

2)2) Data Sekunder  

Data sekunder merupakan data pelengkap yyana g memelelengn kappi

primer. Dalam hal ini, data sekunder dapat diambbili  dararii kekepup staak

internet serta hasil penelitian terdahulu yang dapat meenunun

penelitian dan sumber-sumber lain yang masih bberkaaititan ddee

subjjek ppenelelititiai n. Selaiainn melenggkapipi, dadata sekunder akanan sa

membantu bila datata primer susah untuk diperoleh. 

1.1.5.5.44 TTEKEKNINIKK ANANALALISISAA DADATA 

TeTeknknikk analisaa data ddilakukukkan seecacarar llanangsgsunung g bebersrsama de

masyarakat dalam semuaa proses. WWawancara secara kolektif dilakukan de

cara diskusi terfokus ddalam kelommpok berdasarkan dusun. Diskusi terf

dilakukan 5 kali yaitu 4 kkali diskskusi tingkat dusun dan 1 kali diskusi tin

desa. Diskusi dusun dilakukakann untuk mendapatkan temuan awal tingkat d


